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LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Persaingan dunia bisnis dan ekonomi yang terjadi saat ini akan memicu
manajemen perusahaan melakukan usahanya dalam mempengaruhi investor untuk
menanamkan investasinya. Kinerja manajemen dalam menerbitkan laporan
keuangan akan dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi pada
perusahaan. Investor akan menjadikan laporan keuangan sebagai panduan dalam
menilai kinerja suatu perusahaan, sehingga diharapkan investor dapat
menginvestasikan dananya pada perusahaan yang tepat, agar dana Yyang
ditanamkan tersebut dapat berkembang secara maksimal.

Investasi saham memiliki berbagai macam risiko dan ketidakpastian yang
sulit untuk diprediksi para investor maupun calon investor. Hal tersebut karena
gejolak fluktuasi harga saham yang naik turun dengan cepat. Oleh karena itu,
investor menggunakan berbagai macam informasi untuk memprediksi risiko dan
ketidakpastian. Informasi yang digunakan oleh investor maupun calon investor
melalui beberapa sumber, diantaranya adalah informasi kinerja perusahaan berupa
laporan keuangan maupun kondisi ekonomi dan politik yang berasal dari eksternal
perusahaan.

Dalam pengambilan keputusan untuk melakukan suatu investasi perlu
diperhatikan dua hal yaitu return dan risiko investasi. Pada sekuritas yang
memiliki return yang sama, para investor berusaha untuk mencari risiko yang

terendah, sedangkan untuk sekuritas yang memiliki risiko yang sama, investor



cenderung memilih return yang tinggi. Besarnya nilai return tergantung dari
kemampuan investor untuk menanggung risiko. Semakin besar risiko yang
diambil maka semakin besar pula harapan return yang diterima. Salah satu
alternatif investasi adalah menerbitkan surat berharga di pasar modal.

Pasar modal memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara,
karena pasar modal menjalankan dua fungsi, pertama sebagai sarana bagi
pendanaan usaha, atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana
dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang diperoleh dari pasar modal dapat
digunakan untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan
lain-lain. Kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi
pada instrumen keuangan seperti saham. Tujuan utama berinvestasi di pasar
modal adalah untuk mendapatkan return.

Tandelilin (2010:47) mengemukakan bahwa return merupakan salah satu
faktor yang memotivasi investor berinteraksi dan juga merupakan imbalan atas
keberanian investor dalam menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya.
Singkatnya return adalah keuntungan yang diperoleh investor dari dana yang
ditanamkan pada suatu investasi. Oleh karena itu, return sangat penting sebagai
salah satu daya tarik bagi investor untuk menanamkan dana investasinya di pasar
modal.

Return saham merupakan satu faktor yang mempengaruhi minat investor
untuk melakukan investasi dalam perusahaan dengan tingginya tingkat
pengembalian yang diberikan oleh perusahaan kepada investor, menunjukkan

bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik, sehingga investor yakin



bahwa perusahaan tersebut akan memberi efek positif terhadap saham yang
ditanamkan investor pada pasar modal.

Salah satu pendukung pertumbuhan perekonomian suatu negara adalah
sektor perbankan. Perbankan merupakan salah satu tulang punggung
perekonomian suatu negara, baik secara mikro maupun makro, karena memiliki
fungsi sebagai perantara antara pemilik modal dengan pengguna dana. Bank harus
mempertahankan dan melakukan perubahan kearah yang lebih baik dalam aspek
manajemen, dan berusaha untuk lebih baik dengan menemukan sesuatu yang baru
dalam wusaha sektor perbankan. Fungsi dan peran bank umum dalam
perekonomian sangat penting dan strategis, yaitu menopang kekuatan dan
kelancaran sistem pembayaran dan efektivitas kebijakan moneter.

Perusahaan perbankan harus memiliki data atas kondisi perusahaan yang
memiliki trend positif agar dapat bertahan dan beroperasi, serta membuat para
kreditur dan pemegang saham untuk berinvestasi dan menanamkan modalnya.
Data tersebut akan dijadikan acuan dan tolak ukur para investor. Pihak investor
akan menjadikan surplus find sebagai alternatif investasi yang lebih variatif,
sehingga memberikan peluang untuk meraih keuntungan yang lebih besar.

Meskipun sektor perbankan di Indonesia berlangsung di bawah pengaturan
dan pengawasan Bank Sentral yang cukup prudent, tetapi sektor perbankan cukup
rentan dengan risiko, karena fungsinya sebagai lembaga mediasi untuk
menciptakan kestabilan moneter di suatu negara, yang sangat terpengaruh oleh

kondisi makro ekonomi nasional maupun internasional.



Dalam menghadapi dinamika ekonomi global yang masih tidak menentu
serta menyikapi ekonomi domestik. Sepanjang 2018, perekonomian global
mengalami beberapa perkembangan penting. Normalisasi kebijakan moneter
negara maju khususnya Amerika Serikat (AS) menjadi faktor utama gejolak pasar
keuangan. Selain itu, merebaknya perang dagang AS — Tiongkok, Brexit, dan
pelemahan ekonomi di beberapa negara berkembang menambah beratnya tekanan
terhadap perekonomian global. Bank Dunia menurunkan proyeksi pertumbuhan
ekonomi global tahun 2019 sebagai akibat ketegangan perdagangan, melemahnya
aktivitas manufaktur, dan perdagangan global, dan tekanan di beberapa negara
berkembang.

Perbankan Bank Indonesia menunjukkan pertumbuhan kredit Kinerja
perbankan di awal kuartal 11-2019 masih di kisaran 11,05% (yoy). Pertumbuhan
ditopang oleh penyaluran kredit investasi yang tumbuh 14,34% (yoy). Sementara
kredit modal kerja tumbuh 10,48% (yoy), dan kredit konsumsi 9,06% (yoy).
Sedangkan hingga kuartal 1-2019 pertumbuhan kredit BRI sebesar 12,02% (yoy)
dari Rp 647,88 triliun di kuartal 1-2018 menjadi Rp 725,76 triliun pada periode

yang sama tahun 2019. (www.kontan.co.id). Berdasarkan jenis penggunaan,

peningkatan tersebut terutama bersumber dari kredit investasi dan kredit
konsumsi. Pada triwulan [11-2019 pertumbuhan kredit baru diprakirakan
meningkat, didorong oleh optimisme terhadap kondisi ekonomi yang menguat
didukung oleh kondisi politik dan keamanan yang stabil pasca Pemilu, dan risiko

penyaluran kredit yang relatif rendah. (www.bi.go.id)


http://www.kontan.co.id/
http://www.bi.go.id/

Seorang investor dalam suatu negara akan memperhatikan kondisi moneter
suatu negara dan pergerakan variabel ekonomi makro dalam menentukan investasi
pada pasar modal. Pada pasar modal besaran yang digunakan untuk mengukur
kinerja pasar modal dalam suatu perusahaan adalah kenaikan harga saham,
kapitalisasi pasar, volume perdagangan dan frekuensi perdagangan. Disamping itu
faktor ekonomi makro juga perlu diperhatikan investor antara lain tingkat suku
bunga, tingkat inflasi, kurs rupiah, produk domestik bruto (PDB), anggaran
defisit, investasi swasta, serta neraca perdagangan dan pembayaran.

Keadaan ekonomi yang tidak stabil dengan naik turunnya variabel makro
dapat mempengaruhi return saham, termasuk pada perusahaan perbankan.
Beberapa masalah yang sering dihadapi suatu negara adalah perubahan nilai tukar,
inflasi, tingkat suku bunga yang dapat berubah-ubah setiap waktunya.

Salah satu analisis investor untuk melihat keadaan perekonomian suatu
negara yang dapat mempengaruhi return saham adalah dengan memperhatikan
tingkat suku bunga. Secara teori, tingkat suku bunga dan harga saham memiliki
hubungan yang negatif (Tandelilin, 2010). Suku bunga merupakan nilai, tingkat,
harga atau keuntungan yang diberikan kepada investor. Tingkat suku bunga Bank

digunakan untuk mengontrol perekonomian suatu negara.

Data suku bunga tahun 2014-2018

9,00%
8,00%

7,00%
6,00%
5,00%
4,00%

3,00%
2,00%
1,00%
0,00%

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 1.1 Data suku bunga tahun 2014-2018
sumber : www.bi.go.id
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Dengan melihat gambar 1.1 naik turunnya suku bunga Bl Rate yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dapat menjadi acuan bagi investor. Suku bunga
yang mengalami naik turun pada tahun 2014-2018 masing-masing adalah sebesar
7,75%, 7,50%, 4,75%, 4,25%, dan 6%. Tingkat bunga yang tinggi akan
menyebabkan return yang diisyaratkan investor dari suatu investasi akan lebih
besar (Tandelilin, 2010)

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi return saham adalah perubahan
inflasi. Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada
umumnya dan berlangsung secara terus menerus. Dampak inflasi pada suatu
perekonomian negara akan berakibat buruk, namun inflasi yang terkendali akan
memberikan dampak yang positif. Begitu juga dengan investor, investor akan

menghindari resiko yang cukup besar.

Data Inflasi Tahun 2014-2018
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Gambar 1.2 Data inflasi tahun 2014-2018
sumber : www.bi.go.id

Dari gambar 1.2 dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 2014-2018 inflasi
mengalami fluktuasi. Inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 8,36%.
Inflasi yang tinggi merupakan sinyal negatif bagi perusahaan. Penurunan harga
saham membuat return yang didapat oleh pemegang saham juga mengalami
penurunan. Jika daya beli masyarakat meningkat, maka akan diikuti oleh

peningkatan pendapatan yang diperoleh perusahaan. Dengan demikian dividen
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yang dibagikan kepada pemegang saham akan semakin besar diikuti oleh
kenaikan return yang didapat oleh pemegang saham. Inflasi Indek Harga
Konsumen (IHK) pada akhir 2018 sebesar 3,13% (yoy). Inflasi pada tahun 2018
tercatat rendah bila dibandingkan dengan capaian inflasi tahun 2017 (3,61%).
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi return saham yaitu
perubahan nilai tukar rupiah. Perubahan nilai tukar dapat menjadi pertimbangan
investor untuk melihat suatu keadaan negara. Perubahan nilai tukar sangat penting
dalam pertumbuhan ekonomi karena dapat mempengaruhi harga produk maupun
jasa dalam negeri dan luar negeri. Meningkatnya nilai tukar rupiah terhadap dolar
AS membuat biaya impor bahan baku yang digunakan untuk produksi akan

semakin murah.

Data Nilai Tukar Tahun 2014-2018
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Gambar 1.3 Data nilai tukar rupiah tahun 2014-2018
Sumber : www.bi.go.id

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa nilai tukar mengalami naik turun.
Sepanjang tahun 2014-2018 nilai tukar tertinggi pada tahun 2018 sebesar Rp
14.481. Jika nilai tukar tinggi maka return saham yang didapatkan oleh investor
akan semakin meningkat. Apabila saham pada perusahaan perbankan meningkat,

otomatis return yang diperoleh pemegang saham akan semakin tinggi.



Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi return saham dari dalam
perusahaan adalah volume perdagangan. VVolume perdagangan dalam pasar modal
menunjukkan aktifitas perdagangan bagi suatu perusahaan. Volume perdagangan
saham adalah jumlah lembar saham yang diperdagangkan secara harian, artinya,
apabila saham aktif dalam perdagangannya, maka volume perdagangan saham
meningkat, sehingga menghasilkan retrun saham yang tinggi. Sebaliknya, jika
volume perdagangan saham menurun, maka akan menghasilkan retrun saham
yang kecil atau menurun.

Research gap dalam penelitian ini tampak dari penelitian Abdul Karim
(2015) yang menyimpulkan bahwa suku bunga berpengaruh positif terhadap
return saham. Dan pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Gresna Buana
dan Mulyo Haryanto (2016). Namun, berbeda dengan kedua penelitian tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Kaunyangi Eliud Laichen, Tabitha Nasieku
Obwogi (2015) berpengaruh negatif terhadap return saham. Di sisi lain, Ni Kadek
Suriyani dan Gede Mertha Sudiartha (2018) menyatakan bahwa tingkat suku
bunga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham.

Pada variabel inflasi, Sanny Feria Juliana dkk (2019) menyatakan bahwa
variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Fajar Basarda dkk (2018)
yang menyatakan bahwa variabel inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap return saham. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, Sri Suyati
(2015) menyatakan bahwa variabel inflasi memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap return saham.



Hidaya Tri Afiyati dan Topowijono (2018) menyatakan bahwa variabel
nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal ini sejalan dengan
Sri Suyati (2015) yang menyimpulkan bahwa variabel nilai tukar berpengaruh
signifikan terhadap return saham. Berbeda dengan Ni Kadek Suriyani dan Gede
Mertha Sudiartha (2018) yang menyatakan bahwa variabel nilai tukar berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap return saham.

Gresna Buana dan Mulyo Haryanto (2016) menyimpulkan bahwa variabel
volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Ariyani Indriastuti dan Zumrotun Nafiah (2017) yang
menyimpulkan bahwa variabel volume perdagangan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap return saham.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar Dan Volume Perdagangan Terhadap

Return Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014-

2018”.

1.2 Ruang Lingkup

Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian yang dilaksanakan
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga mampu menghasilkan penelitian yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria batasan yang diterapkan, adalah sebagai

berikut.

1. Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2014-2018.
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2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham.
3. Variabel independen dalam penelitian ini adalah suku bunga, inflasi, nilai
tukar dan volume perdagangan.

4. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2019 - Januari 2020.
1.3 Perumusan Masalah

Hasil penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa suku bunga
berpengaruh positif terhadap return saham sedangkan pada jurnal lain
membuktikan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap return saham.
Pada penelitian sebelumnya varibel inflasi dan nilai tukar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return saham, tetapi pada penelitian lain menunjukan adanya
pengaruh signifikan terhadap return saham. Pada variabel volume perdagangan dalam
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa variabel volume perdagangan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. Berdasarkan latar belakang
dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian ini adalah:

1. Terdapat research gap atau perbedaan penelitian dari junal terdahulu yang
dijadikan referensi oleh penulis mengenai variable suku bunga berpengaruh
terhadap return saham, inflasi berpengaruh terhadap return saham, nilai tukar
berpengaruh terhadap return saham, dan volume perdagangan berpengaruh
terhadap return saham.

2. Adanya fluktuasi return saham perusahaan sub sektor perbankan periode 2014-

2018 yang menjadi obyek penelitian ini.
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Sehingga rumusan pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh suku bunga terhadap return saham perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ?

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap return saham perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ?

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap return saham perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ?

4. Bagaimana pengaruh volume perdagangan terhadap return saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ?

5. Bagaimana pengaruh suku bunga, inflasi, nilai tukar dan volume perdagangan
secara simultan terhadap return saham perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018 ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapai penulis
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga terhadap return saham pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2018.

2. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap return saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

3. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap return saham perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.
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4. Untuk menganalisis pengaruh volume perdagangan terhadap return saham
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2018.

5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan
volume perdagangan secara simultan terhadap return saham perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki kegunaan yang dicapai guna
memberikan manfaat kepada berbagai pihak seperti:

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan, yang nantinya dapat
dijadikan salah satu literatur dalam penelitian selanjutnya.

2. Bagi Praktisi
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam upaya pengelolaan dana

perusahaan yang diinvestasikan di pasar modal.



